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YOGYA (KR) - Kom-
petisi Bahasa dan Sastra
2022 yang disélenggara-
kan Seksi Bahasa dan
Sastra Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) DIY
mendapat apresiasi positif
dari berbagai kalangan. Ke-
giatan yang didanai dengan
Dana Keistimewaan ini di-
nilai mampu menarik minat
masyarakat, terutama ge-
nerasi muda untuk belajar
dan . memahami bahasa,
sastra dan aksara Jawa
sehingga terus berkem-
bang dan tetap lestari.

Anggota Komisi D
DPRD DIY, Andriana Wu-
landari SE mengatakan,
DPRD DIY telah mengelu-
arkan Peraturan Daerah
(Perda) Nomor 2 Tahun
2021 yang khusus meng-
atur Pengembangan Aksa-
ra Jawa. Dengan adanya
Perda tersebut, diharapkan
semakin mendorong mun-
culnya banyak kegiatan di
masyarakat terkait pe-
ngembangan aksara Jawa.

"Kewenangan kami
(DPRD DIY) membuat re-
gulasi dan penganggaran.
Perda ini ingin mengem-
bangkan aksara Jawa di se-
mua kabupaten/kota se-
DIY," terang Andriana da-
lam Talkshow 'Revitalisasi
Bahasa Sastra Jawa Mela-
lui Kompetisi' di Pendapa
Dinas Kebudayaan (Dis-
bud) DIY, Sabtu (17/9).

Talkshow menghadir-
kan pembicara lain Cahyo
Widayat SH MSi (Sekre-
taris Dinas Kebudayaan
DIY), dan Ageng Purwo
Ariyanto (Pegiat Budaya
Jawa) di pandu Setya Amrih
Prasaja SS (Kepala Seksi
Bahasa dan Sastra Dinas
Kebudayaan DIY).

Menurut Andriarma, pe-
ngembangan bahasa dan
sastra Jawa, termasuk ak-
sara Jawa adalah tanggung
jawab bersama melalui ker-
Ja kolaboratif. Pemerintah
harus hadir dengan mem-
fasilitasi dan memberikan
wadah bagi masyarakat un-
tuk pengembangan bahasa
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dan sastra Jawa. "Keber-
adaan komunitas dan sang-
gar-sanggar bahasa dan
sastra hingga tingkat padu-
kuhan menjadi sangat pen-
ting," ujamya.

Lebih lanjut dijelaskan
Andriana, sanggar dan ko-
munitas tersebut akan
menjadi tempat bagi anak-
anak muda belajar (ngang-
su kawruh) terkait bahasa
dan sastra Jawa. Apalagi di
era kemajuan teknologi
informasi, sangat. pedu
adanya inovasi dalam pe-
ngembangannya. "Perlu ju-
ga- dibuat game dengan
tokoh-tokoh Yogyakarta,
agar menarik minat gene-
rasimuda,” katanya.

Sedangkan Cahyo Wi-
dayat mengatakan, bahasa
adalah salah satu objek ke-
budayaan. Terkait pengem-
bangan aksara Jawa, Dinas
Kebudayaan DIY meng-
apresiasi DPRD DIY yang
telah membuat Perda khu-
sus untuk mendorong pe-
ngembangan aksara Jawa.
“Ini bukti kerja kolaboratif.
Regulasi ini penting, sehi-
ngga hal-hal selanjutnya
bisa mengikuti," katanya.

Menurut Cahyo, Kom-
petisi Bahasa dan Sastra
dilaksanakan oleh Disbud
DIY setiap tahun. Kompetisi
tersebut adalah ekosistem
buatan” dalam' rangka me-
lestarikan bahasa dan
sastra Jawa. Namun ada
yang lebih penting lagi, ya-
itu ekosistem alami. "Kalau
ekosistem buatan, masya-
rakat masih diberi stimulus
(misalnya kompetisi), tapi
kalau alami,
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masyarakat tanpa diberi
erintah sudah

y hadiah pering

ikkan dalam kehidupan
sehari-hari," katanya.

Lebih lanjut dikatakan
Cahyo, ekosistem buatan
ini perlu diperbanyak agar
segera terbentuk ekosis-
tem alami. Kompetisi baha-
sa dan sastra yang dibuat
berjenjang semakin mem-
perluas ruang lingkup, se-
hingga banyak generasi
muda yang berpartisipasi

Selain o]
kompetisi, ekosistem bua-
tan lain yang telah dise-
lenggarakan antara lain te-
mu karya sastra, naskah
ketoprak dan kongres
aksara Jawa.

"Kegiatan (ekosistem
buatan) itu kita tujukan un-
tuk pengembangan aksara
Jawa. Ruang: g kreatif

dan kota

sa dan sastra terus kita per-
banyak. Kompetisi Bahasa
dan Sastra ini adalah salah
satunya,” katanya.

Bahasa dan Sastra 2022.

"Bahasa dan sastra Jawa
perlu dimunculkan kembali
dalam upacara adat (daur

- kehidupan), bayen, mitoni,
/ t

wahana/tempat belajar,
meskipun sudah ada komu-
nitas terkait bahasa dan
sastra Jawa di DIY. Selain
itu, para generasi muda bu-
tuh inspirasi atau ketelada-
nan dari generasi di atas-
nya. "Kami berharap, de-
ngan semakin banyak eko-
sistem buatan akan mem-
percepat terbentuknya eko-
sistem alami bahasa dan
sastrd Jawa," katanya.

Kepala Seksi Bahasa
dan Sastra Dinas Kebuda-
yaan DIY Setya Amrih Pra-
saja SS menambahkan,
Kompetisi Bahasa dan
Sastra bertujuan menum-
buhkan minat dan mena-
namkan nilai-nilai bahasa
dan sastra Jawa di masya-
rakat, serta memberi ruang
kreatif bagi para pelaku ba-
hasa dan sastra, juga
memberi ruang yang kon-
dusif dalam proses kreatif
dalam berkarya.

Kompetisi ini sekaligus
bisa menjadi ajang komu-
nikasi pelaku bahasa dan
sastra maupun sebagai
ajang apresiasi bahasa dan
sastra bagi masyarakat.
"Diharapkan, lewat kompe-
tisi ini bisa lahir generasi
baru pelaku  bahasa dan
sastra Jawa di DIY," kata-
nya.

Kompetisi Bahasa dan
Sastra 2022 dilaksanakan
secara luring, Senin-Jumat
(12-16/9) dan melibatkan
banyak pihak mulai dari
peserta, sekolah, guru/pen-
damping, Dinas Kgbuda-
yaan di tingkat kabupa-
ten/kota.

"Di kabupaten dan kota
sejak awal tahun sudah

_mulai berproses melalui

seleksi di tingkat kabupa-
ten/kota serta workshop
terkait jenis kompetisi yang

itu, Ageng
Purwo Ariyanto menga-
takan, kerja kolaboratif dan
berkesinambungan dalam
pengembangan aksara Ja-
wa sangatlah penting, sehi-

dan interaksi pelaku, pe-
merhati dan peminat baha-

ngga terasa
sampai tingkat terbawah
padukuhan bahkan RT.

sedaflelayu,” katanya.
Menurut ‘Ageng, mes-
kipurrdi era globalisasi, se-
mangat generasi muda di
DIY untuk belajar bahasa
dan sastra Jawa masih
cukup tinggi. Mereka hanya
membutuhkan banyak

diper Hal ini
merupakan kerja bersama
untuk pelestarian dan pe-
ngembangan bahasa dan
sastra khususnya Jawa,"
katanya.

jenjang. Untuk kompetisi
tidak berjenjang di antara-
nya Sayembara Penulisan
Serat Digital Tingkat Na-
sional, Kompetisi Sengka-
lan Tingkat Nasional, Lom-
ba Dongeng Tingkat DIY.
Sedangkan untuk kom-
petisi berjenjang, terdiri
Stand Up Comedy Basa
Jawa, Maca Geguritan,
Macapat, Maca Crita Ce-
kak, Alih Aksara Jawa,
Sesorah dan Panatacara.

Amrih berharap, perlu
adanya kegiatan sebagai
upaya untuk lebih mema-
sifkan penggunaan bahasa
Jawa serta sastra aplikatif.
"Melalui kompetisi inilah
bibit unggul akan terlahir,
yang kemudian akan men-
jadi agen-agen kebudaya-
an,"katanya.

Kompetisi Bahasa dan
Sastra merupakan acara
tahunan yang ditunggu-
tunggu oleh semua pihak.
Semua orang akan menguji
dirinya sebagaimana bisa
dan pantas untuk dinilai juri,
menakar diri sehingga lebih
memahami posisinya da-
lam kancah bahasa sastra
Jawa di DIY. "Jika dilihat
tahun demi tahun, animo
peserta semakin mening-
kat," katanya.

Hal ini menjadi energi
positif bagi kebudayaan
Jawa. Ternyata sebenarnya
masih dan bahkan banyak
yang memiliki potensi di
masyarakat. Pemerintah
tinggal memberikan ruang
yang luas untuk berkegia-
tan bahasa dan sastra un-
tuk regenerasi dan keles-
tarian budaya Jawa.

Dalam acara puncak
Kompetisi Bahasa dan Sas-
tra 2022 diserahkan hadiah
bagi pemenang lomba
Sedangkan untuk peringkat
pertama Kompetisi Bahasa
dan Sastra 2022 diraih Kota
Yogyakarta dengan 30 trofi
(poin 99) diikuti Kabupaten
Bantul 24 trofi (poin 81),
Sleman 14 trofi (poin 38),
10 trofi (poin

petisi ini dibagi dua
yaitu kompetisi tidak ber-
jenjang dan kompetisi ber-

24) dan Gunungkidul men-

dapat 7 trofi (poin 13). (Dev)
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